BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Jenis keanekaragaman ikan air tawar di Waduk Bening Widas
didapatkan 5 spesies yaitu Oreochormis niloticus, Oreochormis sp,
Barbonymus gonionotus, Trichogaster trichopterus, Channa striata.

2. Status perlindungan jenis ikan di Waduk bening widas terdapat 5 jenis
ikan termasuk CITES kategori Appendix Il yaitu spesies saat ini tidak
termasuk ke dalam Kkategori terancam punah, tetapi memiliki
kemungkinan untuk terancam punah jika perdagangannya tidak diatur,
5 jenis masuk kategori least concern (LC) atau beresiko rendah
menurut IUCN, karena spesies-spesies tersebut tidak termasuk dalam
spesies terancam atau mendekati terancam punah atau juga

ketergantungan konservasi.
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B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman ikan di
Waduk Bening Widas dengan menggunakan alat tangkap jaring, jebakan
(Cage Traps), jala (cast net), telik/bubu (pot traps), pancing (hook-line)
dan perlu dilakukan waktu penelitian bersifat tahunan agar

keanekaragaman yang didapat lebih bervariasi.
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